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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Berbagai penelitian pendidikan kimia yang penulis ketahui,

terutama yang mengevaluasi pengaruh dari suatu inovasi pedagogis,
menggunakan desain pre-posttest, sering kali dilakukan dengan cara

mencari perbedaan yang signifikan dalam suatu ukuran konten
tertentu. Meskipun jenis penelitian ini dapat memberikan informasi
berharga tentang ada atau tidaknya pengaruh, namun memiliki

“keterbatasan” dalam menjelaskan rincian tentang sifat dari pengaruh
dimaksud. Padahal, besarnya ukuran perubahan pre-posttest, yang

biasa disebut sebagai “hasil pembelajaran” dapat memberikan
informasi tambahan yang penting untuk peneliti pemula, guruy,

mahasiswa (calon guru), yang berkecimpung dalam penelitian
pendidikan dan pembelajaran.

Penulisan buku ini dimaksudkan untuk memperkaya literatur
tentang bagaimana cara mengatasi “keterbatasan” analisis (dalam
kajian desain penelitian kuasi eksperimen pre-posttest), ketika peneliti
pemula, guru dan mahasiswa (calon guru) ingin menjelaskan rincian
sifat yang ditimbulkan oleh pengaruh suatu inovasi pembelajaran.

Buku ini pada awalnya adalah hasil penelitian penulis, yang
mengkaji bagaimana mendiagnosis perubahan konseptual siswa
(sebagai akibat dari penerapan pembelajaran inkuiri berkonteks
socio-scientic issue), menggunakan teknik stacking dan racking Rasch
model. Mendiagnosis dalam pengertian ini adalah memeriksa
sekaligus mengestimasi besarnya perubahan konseptual pre-posttest

siswa. Besarnya selisih ukuran perubahan pre-posttest siswa,
cenderung dapat menjelaskan sifat perubahan konseptual siswa,

sehingga dapat diidentifikasi dan dirinci, apakah sifat perubahan
konseptual siswa itu bernilai negatif atau positif. Inilah salah satu
keunggulan pendekatan analisis Rasch model, yaitu mampu
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mengestimasi sifat perubahan hingga di level individu siswa dan item.
Bahkan, mampu mendiagnosis siswa yang mana, yang mengalami
kesulitan belajar; dan item yang mana yang sangat sulit dipahami

siswa.
Mengapa mendiagnosis perubahan konseptual siswa ity

penting? Perubahan konseptual siswa adalah akibat yang diharapkan
terjadi pada struktur pemahaman siswa, karena dipengaruhi oleh
penerapan suatu inovasi pembelajaran. Struktur pemahaman yang
dimaksudkan adalah struktur pengetahuan yang ilmiah. Namun, tidak
semua inovasi pembelajaran dapat menyebabkan perubahan
konseptual, karena siswa sudah memiliki pemahaman yang sudah

dipahami sebelumnya menurut caranya sendiri, yang cenderung
mengandung miskonsepsi dan Dbersifat laten (tahan lama).

Mendiagnosis dengan teknik stacking dan racking adalah salah satu
cara paling efektif untuk menemukan bentuk pemahaman dan cara
belajar siswa yang “menyimpang”, apalagi bila diagnosis dilakukan
pada siswa dalam jumlah yang besar. Hasil analisisnya dapat
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas inovasi pembelajaran.
Penulis sangat berterima kasih kepada Bapak Bambang
Sumintono, Ph.D, salah satu ahli Rasch Model dari Universitas Malaya,
Malaysia, atas kebaikan dan ketulusan hatinya, memberikan izin
penggunaan konsep stacking dan racking yang ditulisnya, sebagal
bahan utama dalam membangun kerangka analisis hasil penelitian ini.
Dalam berbagai kesempatan diskusi tatap muka, tatap maya, maupun
melalui media sosial, beliau selalu mendukung penulis, terutama
upaya penerapan konsep Rasch model, dalam berbagai bidang

keilmuan. -
Penulis merekomendasikan pembaca, khususnya bagi peneliti

pemula, guru dan calon guru, yang ingin mengenal Rasch model, untuk
mempelajari sejumlah buku yang telah ditulis dalam bahasa Indonesia, ]
diantaranya adalah: “Aplikasi Model Rasch untuk Penelitian [Imu-Iimu

Sosial (2014)” dan “Aplikasi Pemodelan Rasch pada Assessment ; .
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Pendidikan (2015)”. Penulis buku ini adalah Bambang Sumintono dan
Wahyu Widhiarso. Kedua buku inilah yang mengilhami penulis untuk
mendalami Rasch model. Di dalam buku ini dirinci dengan baik
penjelasan  tentang Rasch model dan teknik dasar dalam
mengoperasikannya menggunakan aplikasi ministep atau winstep.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa kajian dalam buku ini
belumlah sempurna. Oleh karena itu, masukan, saran dan kritik sangat
diharapkan, dalam rangka penyempurnaan isi buku ini di masa
datang. Kepada semua pihak yang telah membantu dan
memungkinkan diterbitkannya buku ini, penulis ucapkan terima kasih
yang tak terhingga, khususnya kepada Prodi Pendidikan Kimia UNG,
serta Ananda Damara lka Putri, yang telah membantu dalam proses

pengumpulan data. Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
semua pembaca.

Billahitaufieq walhidayabh.

Gorontalo, Agustus 2021

Lukman Abdul Rauf Laliyo
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak dekade terakhir, paradigma pembelajaran cenderung
mengalami perubahan substansial, khususnya dalam mengembangkan
inovasi pedagogis. Inovasi pedagogis yang dimaksudkan adalah
pengembangan sistem pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa,
dalam mengembangkan kreativitas berpikir tingkat tinggi dan
transdisiplin (Henriksen, 2016), mampu menguasai dan menggunakan
teknologi (Palmer et al., 2007), untuk menemukan dan memecahkan
masalah di lingkungan kehidupannya (Popkova et al, 2019).
Sayangnya, perubahan paradigma pembelajaran dimaksud, belum
sepenuhnya didukung oleh sistem evaluasi yang akurat, terutama
dalam mengestimasi kinerja belajar siswa dan keberhasilan proses
inovasi pembelajaran.

Mengevaluasi efektivitas suatu inovasi pembelajaran, tidak
dapat dilepaskan dengan konteks, konstruksi dan pendekatan analisis
yang digunakan. Ketiga faktor ini merupakan bagian penting dalam
membangun Kkerangka analisis dan pengujian untuk menentukan
tingkat keberhasilan pengaruh penerapan suatu inovasi pedagogis.
Dalam konteks ini, Biggs (2003) menggunakan istilah “constructive
alignment”, yaitu penilaian yang didasarkan pada keselarasan atau

kesesuaian. Artinya bahwa suatu inovasi pembelajaran yang tepat dan
efektif akan terwujud manakala keseluruhan aspek sistem
pembelajaran (tujuan, metode dan penilaian) berjalan sesuai yang
direncanakan. Oleh karena itu, dalam menilai proses dan tingkat
keberhasilan inovasi pembelajaran yang berkualitas tinggi cenderung
ditentukan oleh standar kinerja (Romine & Walter, 2014), dan
pendekatan analisis yang digunakan (Sumintono & Widhiarso, 2015).



Penilaian berdasarkan standar kinerja, salah satunya
ditentukan oleh capaian tingkat kompetensi siswa, meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan dan keahlian profesional lainnya (van de
Watering & van der Rijt, 2006); sedangkan pendekatan analisis
berkenaan dengan kualitas pengukuran dan analisis data yang
digunakan. Hasil penilaian nantinya akan menjadi feedback bagi
pengembangan kualitas inovasi pedagogis dan efektivitas program
pembelajaran.

Pentecost dan Barbera (2013) menengarai bahwa pengujian
pengaruh suatu inovasi pedagogis dalam desain kuasi eksperimen pre-
posttest, cenderung mengandung sejumlah keterbatasan. Salah satu
keterbatasan itu adalah penggunaan skor mentah untuk analisis data.
Selain itu, dalam praktiknya, instrumen yang digunakan cenderung
belum memenuhi standar kinerja yang sesuai dengan kerangka
validitas dan reliabilitas (Laliyo et al, 2020). Padahal, pemenuhan
syarat validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran adalah bagian
yang relatif menentukan dalam analisis, interpretasi dan pengambilan
keputusan (Misbach & Sumintono, 2014). Karena itu, jenis pengujian
yang berbasis skor mentah, cenderung memiliki keterbatasan dalam
menjelaskan sifat perubahan yang ditimbulkan oleh pengujian
dimaksud.
peneliti di labloratl;riu % X 1 S dlegan pieri seora_lng
e d m, ter.utama dalam merancang serangkaian

: " dan memanipulasi satu variabel. Ambil contoh pengujian
laju reaksi. Konsep laju reaksi d .

dan pada suhu yang berbeg » dapat diukur pada satu suhu tertentu,
mengontrol semua vari - P engukuran suhu ini dilakukan dengan
ariabel lain yang terkait, pada reaksi yang tetap

dan konstan. Dalam konteks skenari ' W
reaksi ini, Séorang peneliti t.;-'narlo eRguiucan. Sl HuD la]f
Perubahan laju pada syhy, :anl all: oy Sk e S
besarnya perubahan laju rea}L’( .g erbEd.a' tetapi juga pada berapd
SI yang terjadi. Pada akhirnya, seorang

peneliti mencari informasi lain untuk membantu menjelaskan
mekanisme yang mendasari perubahan atau pengukuran
eksperimentalnya (Pentecost & Barbera, 2013).

Skenario pengujian laju reaksi di laboratorium, analog dengan
pengujian pengaruh inovasi pembelajaran, dalam desain penelitian
kuasi eksperimen pre-posttest. Di dalamnya ada kegiatan perancangan
sistem, proses dan evaluasi pembelajaran. Seorang peneliti mungkin
tertarik untuk mengukur perubahan konseptual siswa (ini analog
dengan laju reaksi), berdasarkan beberapa perbedaan metode
pembelajaran (ini analog dengan perbedaan suhu). Akan tetapi, dalam
jenis kuasi eksperimen pre-posttest, dimungkinkan seorang peneliti
akan mengalami kesulitan dalam mengontrol variabel lain agar tetap
konstan. Variabel di luar metode, seperti variasi kemampuan siswa,
kesiapan belajar, dan lain-lain, cenderung jauh lebih sulit dijaga oleh
peneliti agar tetap konstan.

Untuk membantu peneliti mengontrol variabel, para ahli telah

mengembangkan teknik melalui desain dan interpretasi data (Field &
Hole, 2003; Lewis & Lewis, 2005). Desain pre-posttest umumnya

digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan siswa sebelum dan
setelah penerapan suatu inovasi pedagogis. Setelah itu, diukur

perubahan yang terjadi sesuai indikator kinerja yang ditetapkan, dan
untuk diuji signifikansi perbedaannya. Meskipun desain penelitian

pre-posttest ini dapat menghasilkan informasi tentang ada tidaknya
pengaruh, akan tetapi cenderung memiliki keterbatasan dalam
memberikan detail perubahan yang timbul akibat penerapan suatu
inovasi pedagogis.

Desain penelitian kuasi eksperimen pre-posttest, cenderung
memiliki ketergantungan pada sifat “perlakuan (treatment)”.
Ketergantungan pada “sifat perlakuan” ini mirip dengan

ketergantungan “suhu” dalam analogi “laju reaksi”). Akan tetapi,
dalam analisisnya, relatif sulit untuk mendapatkan informasi yang

cukup untuk menjelaskan hubungan antara pengaruh dengan capaian




kinerja pada setiap konten yang diukur. Pertanyaan menariknya
adalah bagaimana jika seorang peneliti ingin membandingkan
besarnya perubahan Kkinerja pre-posttest (perbedaan ukuran hasi]
belajar) dan menafsirkan sifat perubahan yang terjadi, atay
menalarkan mengapa perubahan itu terjadi dalam setiap konten yang
diukur?

Buku sederhana ini, secara spesifik ditujukan kepada para
peneliti pemula, guru dan calon guru sains (kimia); untuk
mengenalkan  bagaimana cara mengukur sifat perubahan,
menggunakan teknik analisis stacking dan racking Rasch model.
Menggunakan teknik analisis ini memungkinkan peneliti untuk secara
spesifik dapat menafsirkan sifat perubahan akibat pengaruh
penerapan suatu inovasi pedagogis, dalam desain pre-posttest.

Harus diakui bahwa penggunaan teknik stacking dan racking
ini belum menjadi fokus utama dalam penelitian pendidikan kimia
saat ini. Kecenderungan banyak penelitian masih terjebak dalam
perdebatan psikometrik tentang bagaimana mungkin mengukur
perubahan konseptual secara akurat.

Menurut Pentecost & Barbera (2013), sumber perdebatan
p?ngukuran psikometrik, khususnya dalam desain pre-posttest,
b e, s e o e
s perbedaars Se;i:lssililakan menimbulkan masalah, yaitu: Pertt'rmﬂ;
yang memiliki selisih sk = o S, S S{swa

Or yang besar, akan lebih teramati pada siswa

yang perolehan skor pre-test-nya rendah, dibandingkan siswa yang
perolehan skor pre-test- nya tinggi

Kedua, perbedaan selisih skor

: _ re-posttest yang berpotensi
bias, menunjukkan rendahn i . 4

ya reliabilitas pengukuran. Artinya

yang kuat, antara perbedaan selisih skor
an skor pada pre-test maupun pOSf'test'
Pre-posttest ini dijadikan acuan dalam

Pre-posttest, dengan peroleh
Jika perbedaan selisih skor

penilaian, maka akan melahirkan masalah baru, dan sangat “berisiko
tinggi” apabila digunakan untuk membuat keputusan strategis tentang
siswa atau menentukan efektivitas inovasi pembelajaran. Untuk
mendapatkan reliabilitas pengukuran yang tinggi, para peneliti,
umumnya akan mengurangi korelasi perolehan skor pre-test dan post-
test. Akan tetapi, cara ini justru memunculkan masalah ketiga.

Ketiga, reliabilitas pengukuran dapat dicapai apabila
perbedaan selisih skor dikontrol, melalui perubahan konstruksi item
pre-posttest. Artinya satu item dikonstruksi secara berbeda, pada pre-
posttest. Perubahan konstruksi dimaksud, dapat meningkatkan
reliabilitas perbedaan selisih skor pre-posttest. Hal ini menunjukkan
bahwa ada penurunan korelasi antara sebelum dan setelah perlakuan.
Akan tetapi, perubahan konstruksi item, justru mengorbankan
validitas item. Masalah validitas ini sering terjadi, dan pada umumnya,
diatasi dengan cara menggunakan item yang sama, pada pre-posttest
atau penilaian paralel.

Penggunaan item yang sama pada pre-posttest tidak dapat
mengatasi perubahan dalam konstruksi tipe item yang diukur.
Anggaplah pada awalnya, dalam kondisi pre-test, sebuah item
ditujukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam penyelesaian
masalah. Akan tetapi, setelah perlakuan inovasi pembelajaran
dilakukan, dalam kondisi post-test, item ini dimungkinkan tidak lagi
berfungsi untuk mengukur penyelesaian masalah, melainkan
mengukur apa yang dipahami (diingat) siswa saat mengikuti
pembelajaran. Hal ini juga bagian dari kelemahan pengujian yang
hanya mementingkan pengaruh dari suatu perlakuan.

Untuk mengatasi perdebatan psikometrik, penggunaan skor
mentah, dalam desain pre-posttest para peneliti menggunakan
pendekatan analisis varians (ANACOVA). Menurut Barbera et al.
(2008), pendekatan ANACOVA, menggunakan skor pre-test sebagai
kovariat untuk skor post-test. Hal ini memang dapat meningkatkan
kekuatan analisis dan mengatasi potensi bias skor pretest. Akan tetapi,



belum ditemukan informasi bahwa pendekatan ini dapat diterim,
secara luas dalam literatur pendidikan sains, karena perbedaan
sederhana dan  perhitungan perolehan  pembelajaran yang
dinormalisasi.

Jika dicermati, perdebatan psikometrik dalam desain pre.
posttest muncul, sebagal akibat dari keterbatasan penggunaan teknik
pengukuran konvensional, yang menggunakan skor mentah. Menuruyt
Sumintono (2016) skor mentah bukanlah data final, karena tidak
menmiliki skala pengukuran yang sama, dan tidak mempunyai banyak
informasi sebagai dasar membuat kesimpulan (He et al., 2016) . Hasil
penelitian yang dibahas dalam buku ini, menggunakan pendekatan
analisis Rasch model, karena mampu mengonversi perolehan skor
mentah menjadi data interval dengan skala yang sama. Rasch model
digunakan untuk mengatasi keterbatasan pengukuran psikometrik
konvensional, sekaligus dapat mengevaluasi hasil perubahan pre-
posttest siswa pada konstruksi yang diukur (Linacre, 2020;
Sumintono, 2018).

| Rasch  model diformulasi oleh Georg Rasch 1960-an
S::::I::l?:;s&h:-itihiirsf), ?015], dan tela_h banyak digunakan untul::
sehogal pengulcuran psik;n ltaz: 2000-an, {‘?asch model .dl_kenalkan
; etrik berbasis probabilistic, yang
melampaui penggunaan skor mentah (Boone . Liu. 2012)
Paling umum, model ot et al.. 2014; Liu. :
, pengukuran ini banyak digunakan untuk
mengatasi  keterbatasan , ; :
pengukuran  psikometrik konvensional
» 2018). Perangkat analisisnya, seperti item
-omponent  Analysis), peta Wright, banyak

Rasch  mode] ¢
digunakan untuk alam

al., 2019; Lu & Bi, 2016), dan miskonsepsi siswa (Herrmann-Abell &
Deboer, 2016; Herrmann-Abell & DeBoer, 2011), menghubungkan
pengukuran content knowledge dengan pedagogical content knowledge
(Davidowitz & Potgieter, 2016), mendiagnosis pola kesulitan item
(Park & Liu, 2019), serta mendiagnosis miskonsepsi siswa yang
cenderung permanen (Laliyo et al, 2020). Rasch model dalam
penelitian perubahan kemampuan siswa, dilaporkan oleh Ling et al.
(2018), menggunakan teknik stacking Rasch model.

1.2. Permasalahan

Pembelajaran sains, sejak sepuluh tahun terakhir, cenderung
beralih dari proses belajar tentang memahami fakta-fakta, menjadi
proses belajar yang berorientasi pemecahan masalah. Literasi ini
berkembang mencerminkan pemahaman tentang bagaimana masalah
ilmiah harus didiskusikan dan didekati dengan menggunakan
pertimbangan komplementer, terutama aspek ilmiah serta sosial dari
masalah yang dipelajari. Menurut Roberts dan Bybee (2014)
pembelajaran berbasis literasi ilmiah ini penting karena mencakup
kesadaran bahwa siswa (ketika mereka dewasa) akan berperilaku
sebagai warga negara pembuat keputusan, dan dengan demikian
mereka perlu mengembangkan pemahaman tentang bagaimana
membahas masalah kompleks yang membutuhkan kecanggihan
kemampuan bernalar.

Memfasilitasi kegiatan belajar siswa berbasis literasi ilmiah
tidak mudah untuk dilakukan. Dibutuhkan kemampuan praktik
pembelajaran dengan leverage tinggi. Tantangan utamanya terletak
pada bagaimana rancangan sistem pembelajaran yang memungkinkan
siswa memiliki kemandirian dalam mengembangkan kreativitas
berpikirnya dalam memahami fenomena dan gejala alam di
sekitarnya, dan kemampuan membangun penalaran ilmiah (Owens et
al., 2019).



Kemampuan Siswa membangun penalaran ilmiah berkenaap
dengan kemampuan siswa .menggunakan pemahamannya (Yang
diperoleh  melalui pembelajaran _fo,rma.l)’ untuk - menjelagkqy
(explanation), memberikan justifikasi (justification), dan membangyy
argumentasi [argumentatfon) (Talanquer, 2018) terkait Pemecahan
masalah atau fenomena yang sedang dipelajarinya. Pengembangay,
kemampuan siswa ini merupakan target terpenting dalay
pembelajaran Kimia SMA dan perguruan tinggi, yaitu meningkatka
kemampuan berliterasi sains siswa (Rahayu, 2019).

Rancangan sistem pembelajaran berbasis literasi ilmiah yang
digunakan harus dapat menyediakan kondisi belajar siswa menjadi

lebih bermakna, mulai dari kegiatan mengamati, membangun |

hipotesis, melakukan pengumpulan data dan eksperimen,
mengembangkan cara penyajian data, dan mengomunikasikan
hasilnya dengan argumentasi yang logis dan terukur. Salah satu syarat
penting rancangan pembelajaran ini adalah adanya fenomena atau
g]aasazag_ 5§Siﬂl yang laktual dalam kehidupan siswa. Sumber masalah
e pa akla aptaSI.dan masalah lingkungan, perubahan iklim, maupun
erusakan ekosistem yang memiliki dampak langsung terhadap
PP :e:tika dan moral masyarakat (Kinslow et al., 2018).
diintegrzziaiezzllm dan I"'e"‘ﬂf"‘?lal'E-‘-I‘ kimia, adaptasi masalah sosial inh
2000), untuk mm e pembelajaran berbasis literasi ilmiah (DeBoer
secara ilmiah ter]fn-mgkatkan kemampuan siswa dalam memaham!
dapat menggunakalt konten, proses, dan epistemologi sains, sehinggd
dalam konteks ma:nl pemahamannya ini untuk membuat keputus”
demikian, integl';siah 5_‘0.5131 yang relevan (Grooms, 2020). Meskipu™
pembelaj ; ini - cenderung sulit diterapkan dala™
l'aran di kelas tradisiona] : iy oleh
karena SISWa tidak terbias i Resolifan in] dissbalian Jam
Pembelajaran formg) (Orwa mengadaptasi masalah lingkungan da ami
esulitan dalam Meagom ;t etal,2017). Siswa cenderung mengala )
Untuk menjelagkap, berb: AN pengetahuan dan pemahaman samsn)’_—
&al permasalahan dalam kehidupan seharl

|
{
|
]
!

hari (Hofstein et al., 2011). Berbagai kesulitan ini, menjadikan siswa
sering kali tidak mampu menjelaskan relevansi pengetahuan dan
pemahaman. Bahkan, siswa cenderung beranggapan bahwa kimia
tidak penting untuk dipelajari, karena tidak ada kaitannya dengan
kehidupannya (Aikenhead, 2003).

Untuk itu, pengintegrasian
perancangan konteks masalah yang
pengetahuan dan pemahaman yang dipelajari. Konteks masalah
berfungsi untuk mendorong keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan penguasaan konsep (Sadler, 2004). Artinya, konteks
akan memudahkan siswa menggunakan pengetahuannya secara
langsung sesuai konteks di mana isu-isu atau masalah lingkungan
dipelajari (Sadler & Zeidler, 2009).

Salah satu konteks dalam pembelajaran sains adalah
pemanfaatan socio-scientific issues (SSI) (Rahayu, 2019). SSI adalah
topik atau isu yang kontroversial secara sosial yang memiliki
komponen ilmiah, tetapi juga terkait dengan disiplin lain, dan
melibatkan evaluasi moral dan etika (Espeja & Lagaron, 2015). SSI
menyediakan cara kontekstualisasi pembelajaran sains, memahami
hakikat sains dan kemampuan berpikir kritis (Lederman et al,, 2013),

dan direkomendasikan sebagai cara untuk membangun kemampuan
literasi ilmiah siswa (Sadler, 2011; Zeidler, 2014). Pembelajaran

berkonsteks SSI, merupakan salah cara efektif dalam menghubungkan
kemampuan siswa menggunakan pengetahuannya untuk pemecahan
masalah sosial sains (Cooke et al., 2016; Kinslow et al,, 2018; Sadler,

2004).

perlu difasilitasi melalui

relevan dengan konten

Dalam penelitian ini, kami merancang dan memodifikasi
pembelajaran inkuiri berkonteks socio-scientific issues (SSI) sebagali
variabel perlakuan, untuk membantu siswa mengembangkan
penguasaan konseptual hidrolisis. Modifikasi pembelajaran yang
dilakukan terutama pada pengaturan skenario urutan sajian masalah
berkonteks SSI, mulai dari pengamatan fakta. membangun hipotesis,
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melakukan eksperimen, pengumpulan data, dan mengembangkan .,
penyajian data dan mengomunikasikan hasil yang diperoleh. Varjapg)
terikat yang dievaluasi adalah perubahan tingkat Pemahamgap
konseptual hidrolisis (PKH) siswa, meliputi kemampuan: (1)
mengidentifikasi sifat-sifat garam yang mengalami hidrolisis, (2)
menentukan mereaksi hidrolisis garam, dan (3) menghitung pH
larutan garam yang terhidrolisis.

Karakteristik masalah yang disajikan dalam pembelajaran
yang bersifat sebagai konteks SSI, diadaptasi dari fenomena dan gejala
alam yang langsung berkaitan dengan aktivitas siswa sehari-hari,
Misalnya penggunaan larutan pemutih pakaian, penambahan tawas
Al;(SO4)s untuk penjernihan air, dampak limbah detergen,
penggunaan pupuk pestisida, dan zat penyedap makanan (MSG).
Targetnya adalah bahwa dengan penyajian masalah berkonteks SSI.
adaptasi pembelajaran dengan masalah yang ada di masyarakat dapat
dipelajari siswa secara langsung.

| Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, penelitian yang
mendiagnosis perubahan konseptual dan kesulitan item dalam desain
kuasi eksperimen pre-posttest. dengan teknik stacking dan racking
Rasch nﬁrrodel cenderung sulit ditemukan. Penelitian ini bermaksud
mengkaji dampak penyajian masalah berkonteks SSI, terhadap

perubahan kemampuan penguasaan konseptual dan tingkat kesulitan

1Fem, bagaimana sifat perubahan yang terjadi
siswa dan item. |

hingga di level individu

1.3. Tujuan
Penelitian inj,

pembelajaran inkyiri

11

konsep (item) yang dipelajari siswa. Menurut Kinslow et al. (2018)
kemampuan penguasaan konseptual mencerminkan kemampuan
siswa dalam membangun pemahaman dan nalar epistemologinya.

Didasarkan pada penelitian sebelumnya, para ahli menemukan
bahwa tidak mudah untuk mengubah kemampuan penguasaan
konseptual, karena siswa sudah memiliki pemahaman sendiri yang
tidak sesuai dengan pembelajaran konseptual di kelas
(Chandrasegaran et al, 2008; Lu & Bi, 2016), dan relatif banyak
mengandung miskonsepsi (Damanhuri et al,, 2016). Bahkan ada siswa
yang cenderung menolak penjelasan ilmiah yang bertentangan dengan
apa yang dipahaminya (McClary & Bretz, 2012; Orwat et al, 2017),
dan lebih suka mempertahankan gagasan miskonsepsinya (Laliyo et
al, 2019; Laliyo et al, 2020). Untuk pembelajaran hidrolisis,
penolakan ini sering terjadi ketika siswa diminta untuk menjelaskan
konsep kekuatan asam basa (Lin & Chiu, 2007; Secken, 2010).

Untuk mendiagnosis kemampuan penguasaan konseptual
siswa, para peneliti telah mengembangkan berbagai instrumen
penilaian diagnostik, salah satu diantaranya adalah tes pilihan ganda
tingkat (Chandrasegaran et al, 2007; Treagust, 1988). Jenis tes ini
dapat mendiagnosis kerangka pemahaman siswa dan menggambarkan
tingkat penguasaan dan alasan pemahaman siswa. Secara kualitatif,
jenis instrumen diagnostik ini, dapat mengungkapkan kerangka dan
cara berpikir yang berbeda, namun biasanya tidak dapat memberikan
informasi sumatif, karena mengandung kelemahan dalam hal
konsistensi internal dan unidimensionalitas.

Sejak pertengahan 2000-an, pendekatan analisis Rasch model
mulai digunakan dalam penelitian pendidikan dan pembelajaran
kimia. Keunggulan pendekatan analisis ini adalah adanya instrumen
yang mengintegrasikan pengukuran diagnostik dan sumatif (Wei etal.,
2012). Salah satu instrumen yang dikembangkan untuk mengukur
perubahan kemampuan penguasaan konseptual dan pola kesulitan
siswa dalam mempelajari masalah adalah teknik stacking dan racking
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Rasch model. Teknik ini akan dapat mendiagnosis di bagian manakah
dari setiap indikator yang diukur, siswa mengalami perubahan
kemampuan penguasaan konseptual, serta perubahan tingkat

kesulitan dari masalah hidrolisis yang dipelajari, di mana hal sulit
dilakukan bila menggunakan pendekatan analisis konvensional.

Secara operasional, penelitian ini ditujukan untuk:

a.

Mengukur efektivitas instrumen pengukuran kemampuan
penguasaan konseptual hidrolisis, berdasarkan reliabilitas dan
validitas instrumen.

Mengukur perbedaan kemampuan penguasaan konseptual
hidrolisis antara siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran inkuiri berkonteks socio-scientific issues (SSI)
dan siswa vyang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

Membuktikan bahwa pembelajaran inkuiri berkonteks socio-
scientific issues lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Mengukur perubahan kemampuan penguasaan konseptual:

» Mendeskripsikan perbedaan besarnya ukuran perubahan

kemampuan penguasaan konseptual hidrolisis pre-posttest

siswa kelas eksperimen dan kontrol
* Mengestimasi sifat perubahan ukuran kemampuan

penguasaan konseptual hidrolisis pre-posttest siswa kelas
eksperimen dan kontrol
* Mendiagnosis pola perubahan ukuran kemampuan

penguasaan konseptual hidrolisis pre-posttest siswa
Mengukur perubahan tingkat kesulitan item:

" Mendeskripsikan perbedaan besarnya ukuran perubahan

tingkat kesulitan item hidrolisis pre-posttest siswa kelas
eksperimen dan kontrol
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* Mengestimasi sifat perubahan ukuran tingkat kesulitan
item hidrolisis pre-posttest siswa kelas eksperimen dan
kontrol

* Mendiagnosis pola perubahan tingkat kesulitan item
hidrolisis pre-posttest siswa.




















































































































































































